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ABSTRAK 

Febi Fitri Andriani.2026. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Menggunakan Model PjBL Dalam Pembelajaran IPAS Kelas 

IV Sekolah Dasar. Artikel, Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan Komunikasi, Dan Sains. 

Universitas Muhammadiyah Surabaya, Pembimbing I: Holy Ichda 

Wahyuni, S.Pd., M.Si. Pembimbing II: Ishmatun Naila, S.Si., 

M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik menggunakan Model Project Based Learning 

(PjBL). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

untuk mengkaji pembelajaran IPAS pada peserta didik kelas IV 

sekolah dasar. Lokasi penelitian berada di SDN Mulyorejo 1/237 

Surabaya. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumetasi, kemudian dianalisis menggunakan telnik Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

PjBL mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik yang meliputi indikator elaborasi, fleksibilitas, kelacaran, dan 

orisinalitas. Peserta didik mampu mengembangkan ide, mencari 

solusi, menghasilkan berbagai gagasan, serta meciptakan karya yang 

unik melalui proyek pembuatan pot bunga dari botol bekas. 

Penerapan model PjBL turut mendukung terciptannya suasana 

pembelajaran yang partisipatif, kondusif, dan berbasis Kerjasama, 

sehingga peserta didik menjadi lebih termotivasi dan antusisas dalam 

mengikuti porses pembelajaran. Dengan demikian, model PjBL 

efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS untuk mendukung 

perkembangan kemampuan berpikir kreatif peserta didik sekolah 

dasar. 

 

Kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif, Model Project Based 

Learning (PjBL), pembelajaran IPAS 
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ABSTRACT 

Febi Fitri Andriani. 2026. An Analysis of Students’ Creative Thinking 

Skills Using the PjBL Model in IPAS Instruction for Fourth-

Grade Elementary School Students. Thesis, Primary Teacher 

Education Program, Faculty of Education, Communication, 

and Science, Muhammadiyah University of Surabaya. 

Advisor I: Holy Ichda Wahyuni, S.Pd., M.Si. Advisor II: 

Ishmatun Naila, S.Si., M.Pd. 

This study aims to analyze students’ creative thinking skills using the 

Project-Based Learning (PjBL) model. This study employs a qualitative 

descriptive approach to examine IPAS learning among fourth-grade 

elementary school students. The research was conducted at SDN 

Mulyorejo 1/237 in Surabaya. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation and were subsequently analyzed using the 

Miles and Huberman technique. The results indicated that the 

implementation of the PjBL model effectively develops students’ creative 

thinking skills, as evidenced by indicators of elaboration, flexibility, 

fluency, and originality. Students were able to develop ideas, find 

solutions, generate various concepts, and create unique works through a 

project to make flower pots from used bottles. The implementation of the 

PjBL model also supported the creation of a participatory, conducive, and 

collaboration-based learning environment, thereby making students more 

motivated and enthusiastic in the learning process. Thus, the PjBL model 

is effective in IPAS instruction for supporting the development of creative 

thinking skills among elementary school students. 

Keywords: creative thinking skills, Project-Based Learning (PjBL) 

model, IPAS instruction 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik menggunakan Model Project 

Based Learning (PjBL). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengkaji pembelajaran 

IPAS pada peserta didik kelas IV sekolah dasar. Lokasi 

penelitian berada di SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumetasi, 

kemudian dianalisis menggunakan telnik Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model PjBL mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik yang meliputi indikator elaborasi, 

fleksibilitas, kelacaran, dan orisinalitas. Peserta didik mampu 

mengembangkan ide, mencari solusi, menghasilkan berbagai 

gagasan, serta meciptakan karya yang unik melalui proyek 

pembuatan pot bunga dari botol bekas. Penerapan model PjBL  
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turut mendukung terciptannya suasana pembelajaran yang 

partisipatif, kondusif, dan berbasis Kerjasama, sehingga peserta 

didik menjadi lebih termotivasi dan antusisas dalam mengikuti 

porses pembelajaran. Dengan demikian, model PjBL efektif 

digunakan dalam  pembelajaran IPAS untuk mendukung perkembangan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif, Model Project Based 

Learning (PjBL), pembelajaran IPAS 

 

Abstract 

This study aims to analyze students’ creative thinking skills using 

the Project-Based Learning (PjBL) model. This study employs a 

qualitative descriptive approach to examine IPAS learning among 

fourth-grade elementary school students. The research was 

conducted at SDN Mulyorejo 1/237 in Surabaya. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation and 

were subsequently analyzed using the Miles and Huberman 

technique. The results indicated that the implementation of the 

PjBL model effectively develops students’ creative thinking skills, 

as evidenced by indicators of elaboration, flexibility, fluency, and 

originality. Students were able to develop ideas, find solutions, 

generate various concepts, and create unique works through a 

project to make flower pots from used bottles. The implementation 

of the PjBL model also supported the creation of a participatory, 

conducive, and collaboration-based learning environment, thereby 

making students more motivated and enthusiastic in the learning 

process. Thus, the PjBL model is effective in IPAS instruction for 

supporting the development of creative thinking skills among 

elementary school students. 
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Keywords: creative thinking skills, Project-Based Learning (PjBL) 

model, IPAS instruction 

 
Pendahuluan 

Pendidikan pada hakikatnya adalah sebuah proses untuk 

menyiapkan manusia agar dapat bertahan hidup dalam 

lingkungannya (life skill). Pendidikan merupakan salah satu 

langkah yang diambil untuk mendukung pengembangan 

kemampuan dan potensi peserta didik sehingga mereka dapat 

mencapai tingkat kecerdasan yang optimal baik dari segi 

intelektual, emosional, maupun spiritual, serta memberikan 

pengaruh positif dan bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan 

kehidupan mereka ditengah keluarga, sekolah, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Hal ini selaras dengan undang-undang nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Pasal 1 

Ayat 1 yang menjelaskan bahwa pendidikan adalah upaya yang 

disengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan, di mana peserta didik dapat secara aktif 

membangun potensi diri  mereka untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang dilakukan oleh individu, 

masyarakat, dan negara (Sari et al., 2023). 

Di era modern ini, sumber daya manusia diharapkan 

memiliki kemampuan berpikir kreatif pada tingkat yang tinggi, di 

mana salah satu aspek pentingnya adalah kemampuan untuk 

berpikir secara kreatif. Kemampuan berpikir kreatif termasuk 

dalam kemampuan berpikir tingkat lanjut atau HOTS (Higher 

Order Thingking Skills) merupakan salah satu kompetensi dasar 

yang wajib dikuasai peserta didik sejak usia dini untuk menangani 
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berbagai tantangan hidup di era abad ke-21. Hasil penelitian 

program for International Student Assessment (PISA) 2022 baru-baru 

ini di umumkan pada 5 Desember 2023, penting bagi peserta didik 

untuk memeliki kreativitas. Negara Indonesia berada diperingkat 

68 dari 88 negara. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

kemampuan berpikir kreatif masyarakat indonesia masih 

tergolong rendah. 

Hasil observasi awal peneliti di SDN Mulyorejo 1/237 

Surabaya juga mengalami persoalan yang sama pada kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik yang mana peserta didik kurang 

fokus dalam pembelajaran, peserta didik kurang mampu 

menganalisis permasalahan yang diberikan oleh guru dengan 

maksimal, dan pembelajaran lebih fokus pada buku sebagai acuan. 

Dari permasalahan diatas dapat diketahui bahwa membangun 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik menjadi hal yang 

urgent. 

Dari permasalahan diatas maka kemampuan berpikir 

kreatif harus di tingkatkan. Kemampuan berpikir kreatif meliputi 

empat indikator yaitu (1) Elaborasi (elaboration) membuat berbagai 

ide, (2) Berpikir luwes (flexibility) menghasilkan gagasan, jawaban, 

atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari 

sudut pandang berbeda, (3) Berpikir lancar (fluency), melahirkan 

gagasan, ungkapan, yang baru dan unik, (4) Berpikir orisinal 

(originality) membangun sesuatu dari ide-ide lainya. Kemampuan 

berpikir kreatif dapat dibangun salah satunya melalui mata 

pelajaran IPAS (Sajidah & Amelia, 2024). 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan 

salah satu mata pelajaran yang berperan dalam membentuk 

wawasan peserta didik mengenai lingkungan di sekitarnya serta 

berbagai gejala sosial yang ada di dalamnya (Sofyani et al., 2025). 
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Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah pembelajaran 

yang menggembangkan teori dan praktik, serta mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Dapat di 

optimalkan melalui pendekatan yang inovatif, guru dapat 

memanfaatkan model pembelajaran aktif yang mendorong 

partisipasi peserta didik. Kegiatan seperti eksperimen, proyek 

kolaboratif, dan diskusi kelompok dapat merangsang rasa ingin 

tahu serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-

konsep IPAS. Selain itu, disarankan untuk memperkuat 

keterkaitan antara IPAS dan pengaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik. Salah satu 

model yang efektif untuk dapat meningkatkan hasil belajar pada 

pembelajaran IPAS sekaligus kemampuan berpikir kreatif adalah 

model pembelajaran (PjBL) yaitu pendekatan pengajaran yang 

dibangun atas kegiatan pembelajaran dan tugas nyata yang 

memberikan tantangan bagi peserta didik untuk dipecahkan 

secara berkelompok (Hasanah et al., 2024). Terdapat enam sintaks 

dalam PJBL yaitu: 1) Penentuan pertanyaan dasar, 2) Menyusun 

jadwal pelaksanaan kegiatan, 3) Mengumpulkan data, 4) 

Memonitoring kegiatan, 5) Menguji hasil kegiatan, dan 6) 

penilaian pengalaman (FAHMI, 2022). Hal ini karena metode 

tersebut mendorong peserta didik untuk mencari solusi sendiri 

saat menyelesaikan proyek, sehingga menuntut peserta didik 

untuk berpikir kreatif (Sari et al., 2021). Proses pembelajaran di 

sekolah dasar harus dirancang secara matang dengan menerapkan 

model pembelajaran yang inovatif, menarik, dan menyenangkan 

serta memanfaatkan media pembelajaran untuk menarik 
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perhatian dan minat peserta didik dalam belajar, sehingga capaian 

belajar dapat menjadi maksimal. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sajidah & 

Amalia, 2024) yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran 

Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Peserta Didik di Sekolah Dasar, peserta didik menunjukkan hasil 

belajar lebih baik setelah menggunakan model PjBL, maka bisa 

dikatakan peningkatan hasil kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik dengan model PjBL. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh (Mokambu, 2021) yang berjudul Pengaruh Model Project 

Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada 

Pembelajaran IPA di Kelas V SDN 4 Talaga Jaya menunjukkan 

bahwa model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa karena peserta didik terlibat 

aktif dalam kegiatan proyek dan pemecahan masalah. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Aulia, 2023) dengan 

judul Penerapan Model Project Based Learning untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa di Sekolah 

Dasar juga menunjukkan bahwa model Project Based Learning 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah 

dasar yang terlihat dari peningkatan hasil observasi dan tes siswa 

pada setiap siklus pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh 

(Permana et al., 2023) yang berjudul Model Project Based Learning 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil 

Belajar IPA Kelas V SD menunjukkan bahwa model Project Based 

Learning berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif dan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Penelitian lain 

oleh (Erisa et al., 2021) berjudul Model Project Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil 

Belajar Siswa juga menunjukkan bahwa model pembelajaran 
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berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, model 

Project Based Learning (PjBL) terbukti mampu mendorong 

kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar. Dengan itu, 

tujuan penelitian ini adalah analisis kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik menggunakan model PjBL dalam pembelajaran IPAS 

kelas IV sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif 

Kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah salah satu jenis 

penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian deskriptif merupakan setrategi penelitian di mana di 

dalamnya peneliti menyelidiki kejadian, fenomena kehidupan 

individu-individu dan meminta seorang atau sekelompok 

individu untuk menceritakan kehidupan mereka (Rusli et al., 

2014). Sumber data penelitian diperoleh langsung dari lapangan 

melalui observarsi dan wawancara. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung proses pembelajaran IPAS pada 

kemampuan berpikir kreatif siswa khususnya pada saat membuat 

proyek pot bunga. Wawancara dilakukan kepada guru kelas dan 3 

peserta didik untuk menggali pengalaman, tanggapan, serta 

persepsi mereka terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

menggunakan model PjBL selain itu dokumentasi berupa foto 

kegiatan pembelajaran dan kreativitas siswa dalam pembuatan 

proyek sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil 

observasi dan wawancara. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunkan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi yang 

dilakukan peneliti yaitu dengan mengamati kegiatan yang 
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Penarikan 

Kesimpulan 

dilakukan untuk menggumpulkan data dengan melakukan 

penelitian langsung untuk mengetahui berpikir kratif peserta 

didik kelas IV dalam model PjBL. Wawancara merupakan dialog 

yang disengaja antara dua belah pihak, dimana pewawancara 

(interviewer) bertindak sebagai pihak yang mengajukan pertanyaan, 

sedangkan yang di wawancarai (interview) berperan sebagai 

penyedia jawaban atas pertanyaan tersebut. Dalam konteks 

ini, wawancara melibatkan guru wali kelas IV A dan 3 peserta 

didik kelas IV A SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya. Dalam penelitian 

ini kemudian peneliti memberi kode pada informan wali kelas 

(M), peserta didik 1 (AY), peserta didik 2 (AP), peserta didik 3 

(DS). Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto yang relavan, 

seperti foto dari penggerjaan peserta didik saat membuat pot 

bunga dari botol bekas. 

 

 

 

Gambar 1. Analisis Data Miles dan Huberman Sumber. 

(Qomaruddin, 2024) 

 

Menurut Miles dan Huberman Teknik analisis data dengan 

cara melakukan reduksi data, penyajian data, dan pengambilan 

Kesimpulan. Reduksi data merupakan menyatukan, menyeleksi 

data yang sangat urgen dan data yang paling pokok dan 

membuang data-data yang tidak diperlukan. Penyajian data 

merupakan tahap krusial dalam proses analisis data kualitatif 

yang bertujuan mengorganisasikan informasi secara sistematis 

Pengumpulan 
data Penyajian Data 

Reduksi data 
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bermakna. Pengambilan kesimpulan ini dilakukan melalui proses 

pengumpulan data dilokasi dengan arti lain peneliti harus 

berusaha memahami makna dari data yang di peroleh 

(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

di lapangan pada bagian ini penelitian akan mendeskripsikan  

data  hasil  penelitian  tentang  analisis kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik menggunakan model PjBL dalam 

pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar. Hasil penelitian ini 

diperoleh melalui kegiatan observasi terhadap lima kelompok 

belajara peserta didik. Berdasarkan hasil observasi tersebut, 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dianalisis melalui 

indikator berpikir kreatif yang meliputi elaborasi (elaboration), 

berpikir luwes (fleksibility), kelancaran (fluency),  dan berpikir 

original (orisinality). 

1. Indikator Elaborasi 

Pada tahap penentuan pertanyaan dan 

penyusunan jadwal pelaksanaan proyek, peserta didik 

tampak bisa mengolaborasi topik yang akan dibuat dan 

mampu mengemukakan ide tentang pemanfaatan botol 

bekas menjadi pot bunga. Tahap menyusun jadwal 

pelaksanaan, peserta didik membagi tugas dengan 

anggota kelompok agar proyek yang dikerjakan dapat 

berjalan secara efektif. Peserta didik tidak hanya 

mengikuti video yang ditampilkan oleh guru tetapi 

mampu membuat model dengan sekreatif mungkin. 
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Gambar 2. peserta didik menyusun langkah awal dan 

pembagian tugas setiap anggota kelompok 

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik 

menambahkan berbagai hiasan pada pot bunga seperti 

corak, pola, gambar, dan ornamen tambahan untuk 

memperindah tampilan pot. Penambahan detail tersebut 

dilakukan sesuai dengan rancangan yang telah disepakati 

bersama dalam kelompok. Hasil wawancara dengan 

peserta didik menunjukkan bahwa mereka merasa 

tertantang untuk membuat hasil karya yang menarik dan 

berbeda sehingga berusaha menambahkan detail pada pot 

bunga agar terlihat lebih indah. Peserta didik juga 

menyampaikan bahwa kegiatan ini memberi mereka 

pengalaman baru dalam berkreasi dan meningkatkan rasa 

percaya diri. Dokumentasi proyek melibatkatkan pot 

bunga yang dihias dengan berbagai detail visual, seperti 

pewarnaan yang variative dan bentuk hiasan yang kreatif. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu 

mengelaborasi ide awal menjadi produk yang memiliki 

nilai estetis, sehingga indikator elaborasi dalam 

kemampuan berpikir kreatif dapat tercapai dengan baik. 

2. Indikator Fleksibilitas 

Pada tahap memonitoring peserta didik 
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memantau perkembangan proyek agar sesuai dengan 

rencana yang telah disusun. Peserta didik mencari solusi 

dengan cara bertanya kepada guru dalam menyesuaikan 

cara atau strategi ketika menghadapi kesulitan selama 

proses pembuatan pot bunga. berdasarkan hasil observasi 

peserta didik yang mengalami kendala dalam tektik 

pemotongan botol, pewarnaan atau perakitan botol bekas 

tidak langsung menyerah, melainkan mencoba alternatif 

cara lain. Selain itu, peserta didik juga aktif meminta saran 

kepada teman sekelompok maupun guru untuk 

menemukan solusi yang tepat. Hasil wawancara dengan 

peserta didik juga menujukkan bahwa ketika desain awal 

tidak berhasil mereka berinisiatif mencoba kembali 

dengan cara yang berbeda. Sikap ini menunjukkan 

bahwa peserta didik memiliki kemampuan berpikir 

kreatif dan tidak terpaku pada satu pendekatan saja dalam 

menyelesaikan masalah. Hasil dokumentasi proses 

pembuatan pot bunga memperlihatkan adanya perubahan 

dan penyesuaian desain selama proyek berlangsung. 

Hal tersebut menegaskan bahwa peserta didik mampu 

menunjukkan flesibilitas berpikir dengan memodifikasi 

ide dan teknik sesuai dengan kondisi yang dihadapi 

selama kegiatan PjBL. 

3. Indikator Kelancaran 

Berdasarkan hasil observasi, pada tahap 

pengumpulan data peserta didik mampu mengemukkan 

lebih dari satu ide dalam merencanakan pot bunga. 

Peserta didik secara aktif terlibat dalam diskusi kelompok 

dan mampu menyampaikan lebih dari satu gagasan 

terkait desain pot bunga yang akan dibuat. 
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Gambar 3. peserta didik merencanakan pot bunga 

dengan kelompok 

Peserta didik mengerjakan proyek berjalan 

dengan lancar, pot bunga yang unik, dan penuh 

kreatifitas. Semakin dikembangkan, semakin banyak pula 

variasi yang bisa dibuat. Dengan kreatifitas sederhana bisa 

menghasilkan karya yang luar biasa dan membuat 

tanaman terlihat lebih hidup dan menyenangkan untuk 

dipandang. 

Hasil wawancara dengan guru M kelas IV 

“menyatakan bahwa sebagian besar peserta didik mampu 

menyampaikan ide secara spontan dan beragam ketika 

diminta merancang pot bunga. menurut guru, model PjBL 

memberikan ruang kepada peserta didik untuk berpikir 

bebas dan berani mengemukakan pendapat tanpa takut 

salah, sehingga mendorong munculnya banyak ide dari 

peserta didik”. 

Hasil dokumentasi pembelajaran juga 

menunjukkan bahwa peserta didik duduk berkelompok 

dan aktif berdiskusi sampai menentukan desain akhir. 

Proses diskusi dalam dokumentasi memperlihatkan 
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interkasi antar anggota kelompok dalam meyampaikan 

dan menggapi ide yang menjadi bukti bahwa kemampuan 

kelancaran berpikir kreatif peserta didik berkembang 

melalui pembelajaran PjBL. 

4. Indikator Orisinalitas 

Berdasarkan observasi pada tahap menguji hasil 

terlihat dari hasil karya pot bunga yang dihasilkan peserta 

didik. Setiap kelompok mampu menghasilkan desain pot 

bunga yang berbeda dan memiliki ciri khas masing-

masing, baik dari segi bentuk, warna, maupun hiasan 

yang digunakan. Keberagaman hasil proyek tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik mampu menuangkan 

ide kreatif dari setiap kelompok. 

 
Gambar 4. Pada tahap menguji hasil 

Berdasarkan hasil observasi, seluruh peserta didik 

menggunakan bahan dasar yang sama berupa botol bekas, 

setiap kelompok mampu menghasilkan desain pot bunga 

yang berbeda dan memiliki ciri khas masing-masing. 

Perbedaan tersebut terlihat dari varisai bentuk pot, 

kombinasi warna, serta jenis hiasan yang digunakan. 

Hasil wawancara dengan guru M kelas IV 

menunjukkan bahwa setiap kelompok mampu 

menuangkan ide keatif hasil diskusi menjadi produk yang 
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unik dan beragam. Guru menilai bahwa peserta didik 

tidak meniru desain kelompok lain, melainkan 

mengembangkan ide sendiri sesuai kesepakatan 

kelompok. Dokumetasi hasil proyek memperkuat temuan 

tersebut dengan memperlihatkan keberagaman desain pot 

bunga antar kelompok. Keunikan hasil karya peserta didik 

menjadi bukti bahwa kemampuan orisinalitas dalam 

kemampuan berpikir kreatif dapat difasilitasi melalui 

penerapan model PjBL. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

berkembang melalui penerapan model PjBL pada pembelajaran 

IPAS melalui proyek pembuatan pot bunga dari botol bekas 

bahwa indikator kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 

IV terbukti mampu menfalisitasi perkembangan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Meskipun masih ada beberapa 

yang masih terlihat pasif tetapi sebagian besar peserta didik 

antusias dalam pembelajaran PjBL membuat pot bunga dari botol 

bekas. Hal ini sejalan dengan teori joyfull learning yang 

menyatakan bahwa menekankan suasana belajar menyenangkan, 

nyaman, dan bermakna, sehingga peserta didik merasa senang, 

aktif, dan termotivasi dalam belajar tanpa ada tekanan. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa peserta didik tampak lebih 

antusias dan merasa senang dalam mengikuti pembelajaran IPAS 

dengan model PjBL. 

Indikator elaborasi peserta didik tampak mengelaborasi 

topik yang akan dibuat dan mampu mengemukakan ide tentang 

pemanfaatan botol bekas menjadi pot bunga, peserta didik 

membagi tugas dengan anggota kelompok agar proyek yang 
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dikerjakan dapat berjalan secara efektif. Terlihat dari kemampuan 

peserta didik dalam mengembangkan ide awal menjadi produk 

yang lebih rinci dan menarik. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian (Erisa et 

al., 2021) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 

proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. 

Indikator fleksibilitas terlihat ketika peserta didik 

menghadapi kendala teknis dalam pembuatan pot bunga. peserta 

didik tidak mudah menyerah tetapi mencoba cara lain, 

memodifikasi desain, serta menyesuaikan rencana awal kondisi 

yang ada. Peserta didik juga aktif meminta saran dari teman 

sekelompok maupun guru untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Aulia, 

2023) yang menunjukkan bahwa penerapan model Project Based 

Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

sekolah dasar pada setiap siklus pembelajaran. Melalui model 

PjBL peserta didik dilatih untuk menemukan solusi dan 

menyelesaikan masalah secara kreatif sehingga kemampuan 

fleksibilitas berpikir peserta didik dapat berkembang. 

Indikator kelancaran berpikir peserta didik mampu 

meghasilkan berbagai ide dalam merancang pot bunga, seperti 

menentukan bentuk, kombinasi warna, serta jenis hiasan yang 

akan digunakan. Ide-ide tersebut muncul sejak tahap awal diskusi 

kelompok dan terus berkembang selama proses pengerjaan 

proyek. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Mokambu, 2021) juga menunjukkan bahwa model Project 

Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa karena peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan 
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proyek dan pemecahan masalah. Hasil penelitian tersebut sesuai 

dengan temuan dalam penelitian ini dimana peserta didik mampu 

menghasilkan berbagai ide dalam proses pembuatan proyek pot 

bunga. 

Indikator orisinalitas tampak dari keberagaman hasil karya 

yang dihasilkan peserta didik. Peserta didik menggunakan bahan 

dasar yang sama berupa botol bekas, setiap kelompok mampu 

menciptakan desain pot bunga yang berbeda dan memiliki ciri 

khas masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 

mampu menuangkan gagasan yang unik dan beragam. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian oleh (Permana 

et al., 2023) yang menunjukkan bahwa model Project Based 

Learning berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa sekolah dasar. Pembelajaran berbasis proyek 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menciptakan hasil karya yang kreatif, inovatif, dan berbeda sesuai 

ide masing-masing kelompok. 

Antusiasme dalam keterlibatan aktif peserta didik selama 

pembelajaran menunjukkan bahwa penerapan PjBL selaras 

dengan teori joyful learning. Joyful learning menekankan pada 

penciptaan suasana belajar yang menyenangkan, nyaman, dan 

bebas tekanan sehingga peserta didik merasa senang dalam 

mengikuti pembelajaran. Teori ini berfokus pada penciptaan 

suasana kelas yang interaktif, menyenangkan, dan tidak 

membosankan sehingga peserta didik merasa termotifas, antusias, 

dan aktif dalam pemebelajaran (Sutrina et al., 2025). Suasana 

belajar yang positif ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan 

peserta didik, tetapi juga mendorong perkembangan kemampuan 

berpikir kreatif, seperti mengemukakan ide baru, fleksibilitas 

bepikir dan elaborasi. Dalam suasana yang menyenangkan peserta 
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didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam 

proses berpikir tingkat tinggi, kolaborasi, dan ferleksi, semuanya 

merupakan elemen pinting dalam pengembangan kemampuan 

berpikir kreatif dalam kegiatan berbasis proyek PjBL. Hasil 

wawancara dengan peserta didik mengungkapkan bahwa 

“mereka merasa senang, lebih berani mengemukakan ide, dan 

antusias dalam kegiatan proyek. Hal ini dikuatkan dengan hasil 

wawancara guru wali bahwasanya “antusias peserta didik sangat 

tinggi selama mengikuti seruluh tahapan PjBL. 

Dengan itu, menunjukkan bahwa penerapan model PjBL 

mampu mendukung kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

dalam pembelajaran IPAS, model ini memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar secara mandiri, sekaligus mendorong 

mereka mengembangkan kreativitas hingga akhirnya 

menghasilkan suatu karya atau produk sebagai hasil dari proses 

belajar tersebut. kondisi belajar yang menyenangkan tersebut 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif, kreatif, dan terbuka 

dalam mengekpresikan ide dan gagasan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat bahwa pembelajaran yang menyenangkan dapat 

menumbuhkan suasana belajar yang aktif, nyaman, dan membuat 

peserta didik lebih mudah memahami materi pembelajaran 

sehingga hasil belajar meningkat (Nuryanti et al., 2023). Dengan 

itu, penerapan PjBL dalam teori joyful learning mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 

mendorong perkembangan kreatifiitas peserta didik secara 

optimal. 

Dalam hal ini model pembelajaran berbasis proyek 

merupakan pendekatan yang mengajak peserta didik berperan 

aktif dalam proses pembelajaran, di mana mereka terlibat 

langsung dalam menyelesaikan tugas serta mengembangkan 

suatu kegiatan hingga menghasilkan produk sebagai wujud akhir 



 

 

 

18 

dari pembelajaran tersebut (Lubis et al., 2022). Model PjBL 

memberikan kesempatan kepada peserta didik yang terlibat 

secara aktif, dalam pemecahan masalah nyata dan 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi termasuk 

berpikir kreatif. Melalui proyek yang kontekstual dan dekat 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dapat belajar secara 

aktif, kolaborasi, dan kreatif. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran PjBL ditemukan 

beberapa kendala. Hasil wawancara guru kelas IV menyatakan 

bahwa “ada beberapa peserta didik yang kurang fokus dan 

keterbatasan waktu”. Sehingga guru harus mengatur kegiatan 

proyek secara lebih efesien agar seluruh tahapan dapat terlaksana 

dengan baik. Selain itu, pengolaan kelas pada saat kegitan proyek 

berlangsung memerlukan perhatian khusus, karena masih 

terdapat beberapa peserta didik yang cenderung pasif dan 

bergantung pada anggota kelompok tertentu. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru 

merencanakan alokasi waktu yang lebih fleksibel dalam 

penerapan PjBL, terutama untuk kegiatan proyek yang 

membutuhkan proses cukup panjang. Guru juga perlu 

memberikan pendampingan yang merata kepada seluruh peserta 

didik agar setiap kelompok dapat terlibat secara aktif dalam 

membuat proyek. Selain itu, guru disarankan merancang proyek 

yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan peserta didik 

sekolah dasar. Dukungan sekolah dalam penyediaan sarana dan 

prasarana pembelajaran juga sangat diperlukan untuk menunjang 

kreatiftas peserta didik dalam pembelajaran berbasis proyek. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
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kelas IV sekolah dasar dapat berkembang melalui penerapan 

model PjBL dalam pembelajaran IPAS melalui proyek pembuatan 

pot bunga dari botol bekas. Hal ini ditunjukkan melalui 

munculnya indikator berpikir kreatif yang meliputi kelancaraan, 

fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi selama proses pembelajaran 

yang menyenangkan dan bermakna, sehingga mendorong peserta 

didik lebih aktif, antusias, dan berani dalam mengemukakan serta 

mengembangkan ide kreatif. Selain itu, keterlaksanaan sintaks 

PjBL yang berjalan sistematis menunjukkan bahwa model ini 

efektif diterapkan dalam pembelajaran IPAS dan mampu 

mendukung pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, serta 

berorientasi pada produk nyata. Dengan demikian, PjBL 

merupakan model pembelajaran yang relavan dan efektif untuk 

terbukti mampu menfasilitasi perkembangan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik sekolah dasar. Guru juga perlu 

memberikan pendampingan yang merata kepada seluruh peserta 

didik agar setiap kelompok dapat terlibat secara aktif dalam 

membuat proyek. Selain itu, guru disarankan merancang proyek 

yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan peserta didik 

sekolah dasar. Dukungan sekolah dalam penyediaan sarana dan 

prasarana pembelajaran juga sangat diperlukan untuk menunjang 

kreatiftas peserta didik dalam pembelajaran berbasis proyek. 
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